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MOTTO 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 1  

                                                           
1
 Al-Quran, 4: 29. Semua terjemahan ayat al-quran di skripsi ini diambil dari Pustaka Al-Mubin, Al-

Quran Terjemah (Cibinong: Perum Surya Praja Permai, 2013). 
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ABSTRAK 

Muhammad Ramadhan (14220061). Efektivitas Layanan Konseling Individu untuk 
Meningkatkan Kesadaran Diri dalam Mengurangi Perilaku Merokok Siswa di MAN 3 
Bantul.  

Pengamatan penulis selama di madrasah tersebut terdapat beberapa kasus perilaku 
merokok yang melanggar tata tertib madrasah. Selama ini penangan siswa yang 
melanggar tata tertib dalam hal ini adalah siswa yang merokok ditangani oleh bidang 
kesiswaan. Hal inilah yang membuat penulis ingin menelaah dan mendeskripsikan 
tentang layanan konseling individu terhadap kesadaran diri dalam mengurangi 
perilaku merokok siswa di MAN 3 Bantul. 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah apakah layanan konseling individu dapat 
meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Bantul. Dengan menggunakan jenis penelitian single subject 
experimental design. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengetahui 
apakah ada perubahan tingkat kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok 
sebagai akibat stimulus eksperimen atau tidak. 

Hasil perhitungan dengan uji signifikasi 5% diperoleh nilai p = 0,016 ; p < 0,05. 
Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara keasadaran diri dalam mengurangi 
perilaku merokok siswa sebelum dan sesudah dilakukannya konseling individu. 
Dengan demikian Hipotesis diterima yang artinya konseling individu efektif untuk 
meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok siswa MAN 3 
Bantul. 

Kata kunci: efektivitas, merokok, konseling individu dan siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Remaja adalah generasi muda, yang merupakan aset bangsa yang 

kelak akan menjadi generasi penerus dalam membangun bangsa. 

Dipundak merekalah nantinya estafet pembangunan Negara Indonesia ini 

akan diletakkan. Dengan demikian sangat dibutuhkan remaja-remaja yang 

cerdas, pintar, serta berbudi luhur. Supaya mereka mampu memberikan 

kontribusi terhadap kemajuan Negara Indonesia.1  

Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila generasi muda 

memiliki perilaku sehat sebab kesehatan seseorang akan mempengaruhi 

produktivitasnya. Sebagai penerus bangsa harus menerapkan perilaku 

hidup sehat tersebut, salah satunya dengan tidak mengkonsumsi rokok.2 

Namun pada kenyataannya tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini 

terbukti dengan data dari World Health Organization (WHO) yang 

menyebutkan ada 1,3 milyar perokok dunia dan sepertiganya berasal dari 

populasi global yang berusia 15 tahun ke atas. Yang lebih memprihatinkan 

lagi adalah usia perokok setiap tahun menjadi semakin muda, dari mulai 

                                                           
1 Ida Zusnaini, Pendidikan Kepribadian Siswa SD-SMP, (Yogyakarta: Platinum, 2013), 

hlm. 107. 
 
2 Puput Prasetiawan, dkk, “Efektivitas Metode Konseling terhadap Perilaku Merokok 

Pada Siswa SMA di Kecamatan Laeya”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat, vol. 1: 
2 (2015), hlm. 3. 
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SMP hingga dapat ditemui anak-anak SD kelas 5 sudah berani merokok 

secara diam-diam.3   

Hal berbeda terjadi di daerah Yogyakarta. Berdasarkan penulisan 

Pusat Study Wanita (PSW) UGM tahun 2008 menunjukkan sebanyak 

29,1% remaja usia sekolah ternyata merupakan perokok aktif, dari jumlah 

tersebut 93% adalah laki-laki dan 7% adalah perempuan. Rata-rata mereka 

mencoba merokok pada usia sekitar 12-18 tahun, setara dengan pelajar 

SMP-SMA di Yogyakarta dan sebanyak 58% remaja setingkat SMA dan 

35% remaja SMP pernah mencoba untuk merokok.4  

Faktor-faktor yang mendorong remaja merokok yaitu faktor 

lingkungan pergaulan, faktor lingkungan keluarga, faktor citra rokok yang 

dianggap “keren” mendorong remaja mencoba merokok, pengaruh idola 

dan sponsor, faktor lingkungan sekolah dan agama.5 Menurut Leventhal 

dan Clearly tahapan seseorang menjadi perokok yaitu: Tahap Preparatory, 

seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan mengenai rokok 

dengan cara mendengar, melihat, atau hasil bacaan. Hal-hal ini 

menimbulkan minat untuk merokok. Tahap Intiation, tahap ini merupakan 

tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang akan meneruskan 
                                                           

3 Endah Melinda,”Hubungan antara Penerimaan Diri dan Konformitas terhadap Intensi 
Merokok Pada Remaja di SMK Muhammadiyah 4 Samarinda”, Journal Psikologi, vol. 1: 1, 
(2013), hlm.10. 

 
4 Jeoksi Priyatno, Hubungan Teman Bermain Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 1 Temon Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta: STIKES Aisyiah, 2012), hlm 
. 2. 

 
5 Siti A Mulyani, Hubungan Pengetahuan Tentang Bahaya Merokok Dengan Perilaku 

Merook Pada Remaja di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, Skripsi ( Yogyakarta: STIKES 
Aisyiah, 2010) hlm.1. 
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ataukah tidak dalam perilaku merokok. Tahap Becoming a smoker. 

Apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 4 batang perhari maka 

kemungkinan besar menjadi perokok. Tahap Maintenance of smoking, 

tahap ini merupakan merokok sudah menjadi salah satu bagain dari 

pengaturan diri (self-regulating). Merokok dilakukan untuk memperoleh 

efek fisiologis yang menyenangkan.6 

Tindakan preventif sebagai alternatif yang harus diambil guna 

mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku tersebut. Berbagai usaha 

telah dilakukan oleh pihak-pihak yang peduli terhadap kesehatan 

lingkungan dari asap rokok, seperti larangan merokok di tempat-tempat 

umum, tempat kerja, dan instansi khusus. Bahkan peringatan pemerintah 

pada kemasan rokok yang menyatakan ”merokok dapat menyebabkan 

serangan jantung, kanker serta gangguan kehamilan” atau “merokok 

membunuhmu” hingga perubahan kemasan rokok yang menggambarkan 

kanker akibat mengkonsumsi rokok, tidak mendapat tanggapan baik dari 

masyarakat.7   

Berbagai terapi telah dilakukan dalam rangka mengatasi perilaku 

merokok ini salah satunya terapi Swadaya yang berfokus pada kekuatan 

diri sendiri tanpa obat dan alat apapun dari luar, terapi ini dapat dilakukan 

dengan cara berpuasa dan pembiasaan untuk tidak merokok ketika ada 

                                                           
6 Dian Komasari, Avin F Helmi, “Faktor-faktor Peneyebab Perilaku Merokok pada 

Remaja”, Jurnal Psikologi, vol. 27: 1 ( Yogyakarta, 2000), hlm. 39. 
 
7 Dewi Susana, dkk.,”Penentuan Kadar Niotin dalam Asap Rokok”,Jurnal Ekologi 

Kesehatan, vol. 2: 3 ( Desember, 2003), hlm. 272.   
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orang lain merokok. Terapi ini pada dasarnya yang sangat efektif karena 

memanfaatkan kekuatan diri sendiri. 

Terapi nicorrette dan konseling, adapun terapi ini dilakukan 

dengan cara menempelkan pada tubuh dengan nikotin pengganti rokok dan 

pendampingan kepada mereka yang merokok, dari pengalaman yang 

melakukan terapi ini pada intinya dengan niat dan tekat yang bulat maka 

sudah tidak merokok lagi. 

Terapi buku bantu diri dengan pembagian menjadi dua. Pertama 

berisikan konsekuensi-konsekuensi negatif apabila perokok 

mempertahankan perilaku merokoknya, serta sebaliknya konsekuensi-

konsekuensi positif apabila perokok berhenti merokok. Bagian kedua 

berisikan keterampilan yang dapat digunakan oleh perokok agar berhasil 

meninggalkan kebiasaan merokok. 

Terapi lain dengan melakukan suntikan atau tetesan sari tembakau 

di bawah lidah serta konsumsi vitamin C sebagai pemutus kecanduan, 

filter; mengurangi kadar asap okok yang beracun dengan menggunakan 

alat penyambung rokok yang terbuat dari plastik, menstimuli keengganan 

merokok dengan mengonsumsi tablet atau kapsul, obat kumur, rokok 

imitasi dan alat hirup rokok. 
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Berbagai alternatif sudah banyak ditawarkan, namun semuanya 

tidak berarti jika niat dan motivasi diri untuk berhenti merokok tidak ada.8 

Maka perlu strategi pendidikan, salah satunya dengan cara proses layanan 

konseling individu. Karena Konseling individual merupakan layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik atau konseli 

mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan 

guru pembimbing dalam rangka pembahasan pengentasan masalah pribadi 

yang di derita konseli.9 Dan tujuan  konseling individu adalah membantu 

konseli menstrukturkan kembali masalahnya dan menyadari life style serta 

mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri serta perasaan-

perasaan inferioritasnya. Kemudian membantu dalam mengoreksi 

presepsinya terhadap lingkungan, agar konseli bisa mengarahkan tingkah 

laku serta mengembangkan kembali minat sosialnya.10 Salah satu jenis 

konseling yang bertujuan mengubah perilaku adalah konseling bahaya 

merokok. Konseling bahaya merokok bertujuan untuk mengurangi 

kebiasaan merokok melalui pendekatan pemahaman, penyadaran diri, 

pemecahan masalah, perubahan tingkah laku dan reproduksi dan aksi 

sosial.11 Pada proses konseling yang perlu digali adalah dari diri sendiri 

                                                           
8 Casmini ,”Dinamika Psikologis untuk Berhenti Merokok Warga Muhammadiyah 

Kecamatan Kalasan Sleman”, Jurnal Psikologika, vol. 19: 2 (2014), hlm. 142-143. 
 
9 Hellen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Quantum Teaching, 2005) hal : 84 
 
10 Prayitno, Konseling Perorangan (Padang, Universitas Negeri Padang, 2005) hal : 52 
 
11 Ananda, dkk.,”Mengurangi kebiasaan merokok menggunakan pendekatan konseling 

Behavioral Strategi-Control pada siswa Sma Negeri1 Nata Tahun ajaran 2013”, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Bimbingan dan Konseling, vol. 1 : 1 (2013), hlm. 1-7. 
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(kesadaran diri), hal inilah yang menjadi pondasi dasar untuk berhenti 

merokok. Keberhasilan untuk berhenti merokok yang disebabkan oleh 

kesadaran diri sendiri 76%, sakit 16% serta 8% karena tuntunan profesi.12 

Dengan menumbuhkan kesadaran diri untuk berhenti merokok maka akan 

tercapai makna hidup (meaning in life), secara optimis konsumen rokok 

akan berkurang. Petani tembakau akan mengalihkan bertanam yang lain, 

pabrik rokok akan sedikit demi sedikit mengurangi produksinya, 

pemerintah akan mencari solusi pendapatan lain, yang tidak merugikan 

masyarakat dari segi kesehatan dan ekonomi.13 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Bimbingan 

Konseling di MAN 3 Bantul pada bulan Oktober 2017, terdapat sekitar 

60% perokok pasif dan 20% perokok aktif dari jumlah siswa laki-laki.14 

Pengamatan penulis selama proses PPL di madrasah tersebut terdapat 

beberapa kasus prilaku merokok yang melanggar tata tertib madrasah. 

Bahkan salah satu siswa yang melanggar tatat tertib tersebut telah 

mengundurkan diri. Selama ini penangan siswa yang melanggar tata tertib 

dalam hal ini adalah siswa yang merokok ditangani oleh bidang 

kesiswaan.  Oleh sebab itu, penulis mencoba meriset tentang keefektivan 

layanan konseling individu untuk meningkatkan kesadaran diri dalam 

mengurangi perilaku merokok siswa di MAN 3 Bantul. 

                                                           
12 Casmini ,”Dinamika Psikologis untuk Berhenti Merokok Warga Muhammadiyah 

Kecamatan Kalasan Sleman”, Jurnal Psikologika, vol. 19: 2 (2014)hlm. 128.   
 
13 Ibid., hlm. 142. 
 
14 Wawancara dengan Arif, Guru Bimbingan Konseling MAN 3 Bantul, 27 Oktober 2017.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik rumusan 

masalahnya, yaitu apakah layanan konseling individu efektif 

meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok siswa 

di MAN 3 Bantul? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Pada rumusan masalah yang diajukan di atas maka tujuan penelitan 

ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah layanan 

konseling individu efektif meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi 

perilaku merokok siswa di MAN 3 Bantul. 

Penelitan ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan 

teoritis dan praktis. Secara teorotis penulisan ini dapat bermanfaat 

diantaranya : 

1. Memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis, dan empiris dalam bidang bimbingan dan konseling. 

2. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi dalam meningkatkan kinerja 

dalam bimbingan dan konseling. 

3. Dapat dijadikan sebagai alternatif model inovasi dalam 

pengembangan bimbingan dan konseling. 

Secara praktis hasil penelitan ini diharapkan bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai: 
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1. Informasi bagi para pengelola pendidikan dalam upaya memperbaiki, 

meningkatkan dan mengembangkan layanan bimbingan dan 

konseling. 

2. Bahan masukan bagi sekolah dalam merencanakan, melaksanakan 

program bimbingan dan konseling, sehingga dapat memperbaiki dan 

menyempurnakan serta meningkatkan efektifitas layanan bimbingan 

dan konseling.   

 

D. Kajian Pustaka   

Salah satu penelitan tentang efektivitas dilakukan oleh Khamim 

dengan judul Efektivitas Penggunaan Media Power Point dalam 

Pembelajaran PAI di Kelas X SMA Negeri 3 Bantul.15 Ditinjau dari 

berbagai aspek efektivitas yang meliputi aspek fungsi, aspek program, 

aspek aturan, dan aspek kondisi ideal, maka pembelajaran menggunakan 

power point dalam kategori efektif dengan menggunakan metode 

kualitatif. Terdapat persamaan dari judul terdahulu yaitu efektivitas, 

namun perbedaan pula pada fokus penelitan yaitu penggunaan Media 

power point, sedangkan yang dimaksud penelitan adalah layanan 

konseling individu. 

 

                                                           
15 Khamim, Efektivitas Penggunaan Media Power Point dalam Pembelajaran PAI di 

Kelas X SMA Negeri 3 Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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Penelitan lainnya adalah Efektivitas Konseling Individu dalam 

Meningkatan Kepercayaan Diri Korban Pelecehan Seksual di Balai 

Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita  (BPRSW) Yogyakarta, oleh 

Nuriffah Muthoharoh.16 Penelitan menghasilkan kesimpulan bahwa 

konseling individu efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri korban 

pelecehan seksual dengan menggunakan metode kuantitatif.  

Persamaan dengan penelitan sebelumnya pada efektivitas dan 

metode yang digunakan sama pula, sedangkan perbedannya fokus pada 

meningkatkan kepercayaan diri korban pelecehan seksual, sedangkan 

penelitan ini terletak pada meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi 

perilaku merokok.      

Penelitan lainnya yaitu Skripsi Konseling Individu Bagi Siswa 

Perokok, Studi Kasus 2 siswa di MTsN 10 Sleman, Yogyakarta, oleh 

Khoerun Nisa Mu’tabaroh.17 Penelitan ini menggunakan metode kualitatif 

dan mendeskripsikan pendekatan konseling individu yang digunakan oleh 

di sekolah tersebut menggunakan pendekatan konseling direktif yang 

berpusat pada bantuan konselor dan konseling non-direktif yang berpusat 

pada konseli, serta konseling elektrik berpusat pada penggabungan kedua 

bentuk tersebut. Letak persamaan penelitan adalah sama-sama 

                                                           
16 Nuriffah Muthoharoh, Efektivitas Konseling Individu dalam Meningkatan Kepercayaan 

Diri Korban Pelecehan Seksual di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) 
Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BKI, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, UIN 
Sunan Kalijaga, 2017).  

 
17 Khoerun Nisa Mu’tabaroh,  Konseling Individu Bagi Siswa Perokok (Studi Kasus 2 

siswa di MTsN 10 Sleman, Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan BKI, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Islam, UIN Sunan Kalijaga 2017).  
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menggunakan konseling individu. Perbedaannya adalah penulisan 

sebelumnya menggunaan metode jenis penelitan kualitatif, sedangkan  

dalam penelitan ini menggunakan metode kuantitatif. 

Ada juga jurnal tentang Latihan Kesadaran Diri (Self Awareness) 

dan Kaitannya dengan Penumbuhan Karakter, oleh Elia Flurentin.18 Jurnal 

tersebut menghasilkan tentang pendidikan karakter tidak dijadikan 

kurikulum baku, melainkan dibiasakan melalui proses pembelajaran. 

Pendidikan karakter juga tidak memiliki sarana-prasarana yang istimewa, 

karena yang diperlukan adalah proses penyadaran diri dan pembiasaan.  

Letak persamaan terdapat pada kesadaran diri namun terdapat 

perbedaannya adalah jurnal tersebut berkaitan dengan penumbuhan 

karakter, sedangkan penelitan ini berkaitan dengan mengurangi prilaku 

merokok. 

Di sisi lain terdapat tesis yang berjudul Dinamika Perilaku 

Merokok Pada Remaja, oleh Tri Sulati Indri Mulyani.19 Memaparkan 

bahwa perilaku merokok pada remaja mengalami dinamika yang beragam.  

Pada awal merokok yang dirasakan secara fisik adalah rasa tidak enak 

seperti pahit, mual, pusing, tenggorokan kering, dan batuk-batuk tetapi 

masih mempunyai keinginan mencoba lebih lanjut.  

                                                           

 
18 Elia Flurentin, “Latihan Kesadaran Diri (Self Awareness) dan Kaitannya dengan 

Penumbuhan Karakter”, Jurnal Inspirasi Pendidikan, vol. 1: 1 (2014). 
 
19 Tri Sulati Indri Mulyani, “Dinamika Perilaku Merokok Pada Remaja”, Tesis, 

(Surakarta: Program Megister Psikologi, Sekolah Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015).  
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Para siswa cendrung tidak biasa belajar dan berdampak pada 

prestasi belajar. Persamaan pembahasan terdapat pada perilaku merokok, 

namun penulis disini lebih menekankan untuk meningkatkan kesadaran 

diri dalam mengurangi perilaku merokok sedangkan penulis sebelumnya 

lebih mempelajari pengalaman-pengalaman remaja terhadap suatu 

penomena perilaku merokok yang dijalani dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penulisan di MAN 3 Bantul, maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu: 

1. Kesimpulan Statistik 

Perbandingan skor pre-test. 187 dan skor post-test 218 

menunjukkan perbedaan yaitu hasil post-test lebih tinggi dari 

pada hasil pre-test. Hal ini membuktikan bahwa meningkatnya 

kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok pada siswa 

MAN 3 Bantul setelah dilaksanakannya proses konseling 

individu. 

Kemudian berasarkan hasil perhitungan dengan uji 

signifikasi 5% diperoleh nilai p = 0,016 ; p > 0,05. Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keasadaran diri dalam 

mengurangi perilaku merokok siswa sebelum dan sesudah 

dilakukannya konseling individu. Dengan demikian Hipotesis 

diterima yang artinya konseling individu efektif untuk 

meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi perilaku 

merokok siswa MAN 3 Bantul. 
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2. Kesimpulan Penulisan 

Kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok dapat 

ditingkatkan dengan melakukan konseling individu. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya kesadaran diri subyek terhadap 

perilaku merokok tidak baik yang secara bertahap akan 

mengurangi perilaku merokok tersebut. 

 

B. Saran  

Adapun saran dapat dikemukakan antara lain:  

1. Kepada Subyek 

Diharapkan subyek dapat terus meningkatkan kesadaran 

diri dalam mengurangi perilaku merokok. dengan meninggalkan 

atau mengurangi perilaku merokok bahwa itu bukan perilaku 

yang harus terpenuhi karena akan membuat candu yang 

mengganggu aktivitas yang lebih penting dan bisa mengganggu 

harapan dan cita-cita yang diinginkan, utamakan aktivitas yang 

lebih penting.  

2.  Kepada Para Penulis 

 Diharapkan kepada para penulis selanjutnya agar dapat 

mengemas pelaksanaan konseling individu untuk meningkatkan 

kesadaran diri dalam mengurangi perilaku merokok sehingga 

subyek lebih antusias dan mampu memberikan efek yang lebih 

positif kepada peserta. 
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3. Kepada Lembaga. 

Diharapkan kepada sekolah terutama bagi guru 

Bimbingan Konseling untuk dapat menggunakan konseling 

individu untuk meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi 

perilaku merokok. Hal ini dikarenakan penulisan ini terbukti 

efektif untuk meningkatkan kesadaran diri dalam mengurangi 

perilaku merokok. 
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Data Uji Step 1 

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10P11P12P13P14P15P16P17P18P19P20P21P22P23P24P25P26P27P28P29P30P31P32
1 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4
2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 1 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 4 3 2 3 1 2
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 3
4 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 1 1 2 1 2 4 2 1 3 4 2 2 1 2 2
5 2 2 1 2 2 2 1 3 4 1 4 4 2 4 2 3 1 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2
6 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2

No
Pernyataan

P33P34P35P36P37P38P39P40P41P42P43P44P45P46P47P48P49P50
3 4 4 4 4 3 3 1 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3
3 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 1 4 3 4 2
3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 1 2
3 2 4 2 2 3 4 2 4 3 1 4 3 2 4 2 4 3
2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2

Pernyataan



Data Uji Step 2 

 

 

 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10P11P12P13P14P15P16P17P18P19P20P21P22P23P24P25P26P27P28P29P30P31
1 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4
2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 1 4 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4
4 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 3 4 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 4 2 2
5 2 2 1 2 2 2 1 3 4 1 2 4 2 3 1 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2
6 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2

No 
Pernyataan

P32P33P34P35P36P37P38P39P40P41P42
3 1 2 2 4 3 2 4 3 4 3
2 2 2 2 2 2 1 4 3 4 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 2 2 2 2 4 2 4 2 1 2
4 2 3 1 4 3 2 4 2 4 3
2 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2

Pernyataan



Validitas Step 1 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 

P1 134.6667 756.267 .441 .960 

P2 135.0000 755.200 .548 .959 

P3 135.1667 753.767 .595 .959 

P4 134.8333 727.767 .938 .957 

P5 135.1667 727.767 .938 .957 

P6 134.6667 732.667 .744 .958 

P7 135.0000 718.800 .817 .958 

P8 133.8333 766.967 .485 .960 

P9 134.1667 762.167 .405 .960 

P10 135.0000 736.000 .773 .958 

P11 133.5000 781.100 .000 .960 

P12 134.6667 823.067 -.761 .965 

P13 134.8333 751.767 .499 .959 

P14 133.8333 762.167 .405 .960 

P15 135.0000 749.200 .681 .959 

P16 134.1667 754.167 .940 .959 

P17 135.5000 731.500 .817 .958 

P18 135.1667 727.767 .938 .957 

P19 135.3333 705.467 .940 .957 

P20 134.6667 749.867 .744 .959 

P21 134.6667 747.067 .511 .959 

P22 135.1667 714.967 .880 .957 

P23 134.6667 799.067 -.435 .962 

P24 135.0000 755.200 .548 .959 

P25 135.3333 724.267 .881 .958 

P26 134.5000 740.300 .822 .958 

P27 134.5000 803.100 -.450 .963 

P28 135.0000 809.200 -.605 .963 

P29 135.0000 718.400 .932 .957 

P30 135.0000 731.600 .853 .958 

P31 135.1667 732.967 .842 .958 

P32 135.0000 745.600 .762 .958 

P33 134.8333 762.567 .640 .959 

P34 134.6667 786.267 -.136 .961 

P35 134.1667 754.967 .442 .960 

P36 134.8333 727.767 .938 .957 

P37 134.8333 727.767 .938 .957 

P38 134.6667 794.667 -.333 .962 

P39 134.6667 745.867 .638 .959 

P40 135.5000 745.100 .582 .959 

P41 133.8333 780.567 .009 .961 

P42 134.8333 759.767 .459 .960 

P43 135.3333 741.067 .730 .958 



 

 

P44 134.5000 737.100 .720 .958 

P45 134.5000 759.100 .430 .960 

P46 135.5000 732.300 .803 .958 

P47 133.8333 762.167 .405 .960 

P48 134.8333 740.167 .906 .958 

P49 134.1667 745.767 .512 .959 

P50 134.8333 740.967 .888 .958 



 

Validitas Step 2 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

P1 110.1667 886.967 .507 .978 

P2 110.5000 885.900 .622 .977 

P3 110.6667 889.067 .572 .978 

P4 110.3333 860.267 .929 .976 

P5 110.6667 859.067 .949 .976 

P6 110.1667 865.367 .740 .977 

P7 110.5000 851.500 .798 .977 

P8 109.3333 903.467 .447 .978 

P9 109.6667 898.667 .373 .978 

P10 110.5000 868.700 .773 .977 

P11 110.3333 882.267 .559 .978 

P12 109.3333 899.867 .348 .978 

P13 110.5000 881.900 .704 .977 

P14 109.6667 888.667 .931 .977 

P15 111.0000 862.800 .833 .977 

P16 110.6667 859.067 .949 .976 

P17 110.8333 837.367 .916 .976 

P18 110.1667 882.567 .771 .977 

P19 110.1667 878.967 .538 .978 

P20 110.6667 846.667 .869 .977 

P21 110.5000 885.900 .622 .977 

P22 110.8333 854.167 .908 .976 

P23 110.0000 874.800 .794 .977 

P24 110.5000 851.500 .904 .976 

P25 110.5000 864.300 .846 .977 

P26 110.6667 863.467 .874 .977 

P27 110.5000 880.700 .729 .977 

P28 110.3333 899.067 .590 .978 

P29 109.6667 889.867 .433 .978 

P30 110.3333 860.267 .929 .976 

P31 110.3333 860.267 .929 .976 

P32 110.1667 878.967 .646 .977 

P33 111.0000 876.400 .617 .977 

P34 110.3333 891.067 .531 .978 

P35 110.8333 871.767 .773 .977 

P36 110.0000 870.800 .705 .977 

P37 110.0000 892.800 .449 .978 

P38 111.0000 862.800 .833 .977 

P39 109.3333 899.867 .348 .978 

P40 110.3333 873.467 .901 .977 

P41 109.6667 881.067 .488 .978 

P42 110.3333 873.467 .901 .977 



 Reliabilitas Step 1 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Reliabilitas Step 2 
 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 6 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 6 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.978 42 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 6 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 6 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.960 50 
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Kata Pengantar 

 

Skala ini adalah skala kesadaran diri dalam mengurangi 

perilaku merokok yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesadaran diri individu terhadap perilaku merokok. Mohon 

berkenan untuk merespon pernyataan yang telah tersedia sesuai 

dengan pikiran, pendapat, perasaan dan kondisi yang ada pada diri 

Anda. Secara rinci cara merespon tiap item ini dijelaskan di 

petunjuk pengisian. 

Terima kasih atas kesediaan Anda dalam mengisi skala ini, 

semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas kebaikannya dengan lipat 

ganda. 

Aaamiin 

Yogyakarta, 4 April 2018 

Penulis, 

 

 

Muhammad Ramadhan 

  



 

 

 

Data Pribadi 

Nama   : 

Umur  : 

Kelas  : 

Alamat : 

No HP  : 

Petunjuk Pengisian 

 

Dibawah ini ada sejumlah pernyataan yang kemungkinkan 

berhubungan dengan diri saudara. Saudara diminta menunjukan 

kesesuaian diri saudara dengan masing-masing pernyataan tersebut 

dengan memberi tanda ceklist ( � ) di kolom tersebut. 

 

SS : Sangat Setuju, jika pernyataan sangat sepakat/sangat 

sesuai dengan Anda 

S  : Setuju, jika pernyataan sepakat dengan Anda  

KS  : Kurang Setuju, jika pernyataan kurang sesuai dengan Anda 

TS  : Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan Anda 

 

Semua jawaban adalah benar, oleh sebab itu jawablah dengan 

sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya, 

bukan yang saudara anggap baik atau yang harus saudara lakukan. 

Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak akan disebarluaskan serta 

tidak mempengaruhi terhadap nilai pelajaran apapun. 

 

Jawaban ditulis pada lembar yang telah disediakan. 

  



 

 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya tidak merokok agar cita-cita saya terwujud.     

2 
Walaupun dulu pernah batuk-batuk akibat merokok, 

Saya tetap merokok. 

    

3 
Saya tidak peduli ketika melihat orang merokok di 

tempat umum. 

    

4 
Saya merasa risih jika ada teman yang mengajak 

merokok disaat belajar. 

    

5 Sebagai pelajar Saya sadar untuk tidak merokok.     

6 

Jika saya merokok maka dapat mempengaruhi 

kesehatan saya. Karena merokok tidak baik untuk 

kesehatan. 

    

7 
Ketika saya memiliki masalah saya memilih rokok 

sebagai pelampiasannya. 

    

8 Saya  merokok di halte bus.     

9 
Ketika sering sakit-sakitan akibat merokok, maka saya 

berhenti merokok.  

    

10 
Saya membeli permen sebagai ganti jika teman-teman 

saya mengajak merokok. 

    

11 Saya dimarahi orang tua karena merokok.      

12 
Saya kesal melihat teman yang tidak merokok ketika 

nongkrong bersama. 

    

13 
Saya tidak peduli teguran dari kakak saya karena saya 

merokok 

    

14 
Saya akan tetap merokok walaupun dalam keadaan 

sakit 

    

15 Saya merasa senang disaat saya tidak merokok. 
    

16 
Saya ikut observasi ke dinas kesehatan agar bisa 

mensosialisasikan bahaya merokok. 

    



 

 

 

No Pernyataan  SS S KS TS 

17 
Saya merasa merokok adalah solusi untuk mengurangi 

beban pikiran. 

    

18 
Saya tidak tahu apa yang akan dilakukan ketika melihat 

teman-teman merokok di kantin. 

    

19 Saya berangkat ke sekolah tidak akan membawa rokok.     

20 Saya merasa bahagia ketika berhenti merokok.     

21 
Saya mengungkapkan rasa marah kepada teman yang 

mengajak merokok disaat mengerjakan tugas. 

    

22 
Sebagai ketua kelas yang memberikan contoh yang baik 

maka saya berhenti merokok. 

    

23 
Saya akan memberi tahu jika ada teman yang bertanya 

tentang dampak rokok. 

    

24 
Sebagai seorang sahabat saya mengingatkan teman 

untuk berhenti merokok. 

    

25 
Ketika melihat ayah saya sedang merokok, saya 

langsung menghindar agar tidak ingin merokok 

    

26 
Saya tetap membawa rokok ketika berkunjung ke 

rumah teman walaupun teman saya tidak merokok 

    

27 
Saya sedih melihat teman-teman tidak memperhatikan 

ketika ada sosialisasi bahaya merokok.  

    

28 
Saya sadar ketika ditegur oleh guru karena ketahuan 

merokok.  

    

29 
Sebagai kakak paling tua maka saya diperbolekhan 

merokok. 

    

30 
Saya akan tetap merokok walaupun sudah ada 

peringatan dampak merokok di bungkus rokok. 

    

31 
Saya merasa bahagia jika berkumpul dengan teman-

teman yang tidak merokok. 

    

32 Saya memperbolehkan saudara saya  merokok.     

33 
Saya sulit untuk meninggalkan rokok dan saya terus 

terpengaruh untuk merokok. 

    



 

 

 

No Pernyataan  SS S KS TS 

34 Saya menyuruh teman saya untuk membeli rokok.     

35 
Saya memperhatikan himbauan guru untuk berhenti 

merokok. tetapi saya tetap merokok. 

    

36 
Supaya orang tua saya bahagia maka saya berhenti 

merokok. 

    

37 
Saya sadar ketika membeli rokok akan membuat saya 

boros. 

    

38 
Saya sering merokok ketika sedang liburan bersama 

teman-teman sekolah.  

    

39 Saya menertawakan teman-teman yang tidak merokok.     

40 
Saya senang memilih menabung daripada membeli 

rokok. 

    

41 Saya tidak merokok didalam bus sekolah.     

42 
Saya berhenti merokok karena pernah melihat teman 

sakit kanker.  

    

 

 



Uji Normalitas 
 

NPar Tests 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pretest 2 93.5000 3.53553 91.00 96.00 

posttest 2 1.1300E2 2.82843 111.00 115.00 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pretest posttest 

N 2 2 

Normal Parametersa Mean 93.5000 1.1300E2 

Std. Deviation 3.53553 2.82843 

Most Extreme Differences Absolute .260 .260 

Positive .260 .260 

Negative -.260 -.260 

Kolmogorov-Smirnov Z .368 .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .999 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 
 

 
 



Pre-test 

 

 

Post-test 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
KNR 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 96
MDP 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 91

Subyek Jumlah
Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
KNR 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 115
MDP 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 111

Subyek
Pernyataan

Jumlah



Hasil Eksperimen 

Uji T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 93.5000 2 3.53553 2.50000 

posttest 1.1300E2 2 2.82843 2.00000 

 
 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest & posttest 2 1.000 .000 

 
 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 pretest - posttest -1.95000E1 .70711 .50000 -25.85310 -13.14690 -39.000 1 .016 
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: Muhammad Ramadhan 
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